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Abstrak

Tulisan ini mencoba melakukan eksplorasi sekaligus menganalisis secara kritis
epistemologi tafsir al-Quran bi al-Qur'an yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain
karya al-Mahalli dan as-Suyuti. Sejauh penelusuran penulis, dalam mengindenti-
fikasi keberadaan tafsir al-Quran bi al-Quran dalam Tafsir al-Jalalain paling tidak
terdapat dua metode yang digunakan: (1) metode ma’sur, yakni berdasarkan pada
penjelasan Al-Qur'an sendiri dengan indikasi tertentu, di samping berdasarkan
hadis Nabi, dan (2) metode ra’y, yakni berdasarkan ijtihad sang mufasir. Untuk ka-
tegori metode yang pertama, metode ma’sur, relatif tidak ada ruang untuk ditolak,
dengan syarat jika berdasarkan Al-Qur'an harus dengan indikasi yang kuat, dan
jika berdasarkan hadis harus hadis yang bisa dipertanggungjawabkan. Sedangkan
untuk kategori kedua, metode ra’y, terbuka ruang yang lebar untuk dikritisi lebih
jauh atau bahkan ditolak. Hal ini berarti, tidak semua jenis tafsir al-Quran bi al-
Quran bisa diterima begitu saja.
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Abstract

This paper tries to explore and at the same time to critically analyze the epistemol-
ogy of the method of ‘Qur'anic interpretation by the Qur'an’ in the Quranic exegesis
known as al-Jalalain, the work of al-Mahallt and as-Suytti. In seeking to identify the
use of ‘the interpretation of the Qur'an by the Qur'an’ in the Jalalain Quranic exege-
sis, the author has found at least two methods being used: (1) a method known as
ma'si, that is a method of interpretation based on the explanation of the Quran
itself with certain indications, as well as on the hadith of the Prophet, and (2) ra'y
method, or interpretation based on ijtihad (religious consideration based on thought)
of the commentators. For the first category of method known as the ma'sur, there is
relatively little room to decline an interpretation, with the condition that if it is based
on the Qur'an, it must be based on a strong indication, and if it is based on the hadith
traditions, it must be accountable. As for the second method known as ra'y (based on
thought), there is a much wider open space for further critique or even rejection. This
means that not all kinds of ‘interpretation of the Quran by the Qur'an’ can be simply
accepted.

Keywords

Al-Mahally, al-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, tafsir al-Qur'an by the Qur'an, epistemologi-
cal interpretation.

s
e 3 Bl 0Ll LA s Lodpeieg) SlaS) 2S00 gl
sy e oY O B ey L S S 5 Bl o) O
S8 (1) e cadyase Cxmaie e e ¢ 31 e IS s 3 0L 0 s
ST () 5 ¢ gl o 3l sl rmo s ats 0L 0l e sz W s (sm
AV Jams ¥ it UL e Gy Y1 ) 2y il Mzl e ;L.,;;W
8 131 ey Jare 301 215V o a5 0l < LA O 18] 88 ge 39mmy Loty
ooy s l o il baaly Vi it ¢ I T Gl el e Ll gpedl egud

3528 0 s o33 s 0L, 0L ts 131 e

olie olE

s it € 01N O 1 s ¢ I s ¢ (Bl el



Epistemologi Tafsir Al-Qur'an bi Al-Quran — Miski Mudin 81

Pendahuluan

Tidak bisa dipungkiri bahwa apresiasi umat manusia terhadap Al-
Qur'an begitu besar. Tidak heran apabila kemudian lahir berbagai karya
tafsir dengan karakteristiknya masing-masing. Terlepas dari beragam ka-
rakteristik penafsiran yang pernah ada, para ulama mengakui bahwa cara
terbaik memahami (baca: menafsirkan) isi Al-Qur'an adalah dengan mem-
perhatikan penjelasan Al-Qur'an sendiri, atau yang lebih dikenal dengan
istilah tafsir al-Quran bi al-Quran. Dalam hal ini Khalid ‘Abd ar-Rahman
al-‘Akk mengatakan:

gwﬁiu‘deﬂ\y’&jwﬁﬁ\dm\ﬁ@;binT;W\@i
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(Para ulama sepakat (jma‘) bahwa bagi seseorang yang ingin menafsirkan
Al-Qur’an, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mencari penjelasan
dari Al-Qur’an itu sendiri, (karena) sesuatu yang disebutkan secara global di

satu tempat dalam Al-Qur’an dijelaskan di tempat lain di dalamnya dan yang
dipaparkan secara ringkas di satu tempat, dijabarkan di tempat lain).

Berdasarkan paparan al-‘Akk di atas, mestinya sang penulis dalam
menafsirkan Al-Quran pertama kali menggunakan penjelasan Al-Qur’an,
kemudian dengan hadis Nabi dan seterusnya.? Berangkat dari asumsi terse-
but, tulisan ini mencoba melakukan eksplorasi lebih jauh. Dalam hal ini,
penulis menjadikan Tafsir al-Jalalain sebagai objek guna membuktikan
asumsi tersebut. Namun, mengingat keterbatasan ruang dan waktu, di sisi
lain lingkup bahasan epistimologi relatif luas, tulisan ini hanya berfokus
pada metode apa yang digunakan oleh al-Mahalli dan as-Suyuti dalam me-
nentukan atau mengidentifikasi keberadaan tafsir al-Quran bi al-Quran
pada Tafsir al-Jalalain.

' Khalid ‘Abd ar-Rahman al-‘Akk, Usal at-Tafsir wa Qawa‘iduh (Beirut: Dar an-Nafa'is,
1986), hlm. 79. Bandingkan dengan penjelasan Ahmad ibn Taimiyah, Mugaddimah fi Usul
at-Tafsir, hlm. 84. Lihat juga Abu ‘Abd Allah az-Zarkasyl, al-Burhan fi ‘Ulum al-Quran, 11,
hlm. 175; Khalid ibn ‘Usman as-Sibt, Qawa'id at-Tafsir (Ttp: Dar Ibn ‘Affan, 1421 H), I, hlm.
109; Musa'‘id at-Tayyar, Fusul fi Usil at-Tafsir (Riyad: Dar an-Nasyr ad-Dauli, 1993), hlm. 22;
Muhammad Abu Syuhbah, al-Israiliyyat wa al-Maudi‘at fi Kutub al-Tafsir (Ttp: Maktabah
al-Sunnah, 1408 H), hlm. 44-45; Muhammad ‘Ali as-Sabuani, at-Tibyan fi ‘Ulam al-Quran (Ja-
karta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2003), hlm. 69; Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsirwa
al-Mufassiran (Kairo: Dar al-Hadis, 2005) I, hlm. 114; dan lain-lain.

2 Lihat juga Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta‘7if ad-Darisin bi Manahij al-Mufassirin
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2008), hlm. 147. Bandingkan dengan Muhammad Husain az-
Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiran, 1, hlm. 114; juga Muhammad ‘Ali as-Sabani, at-Tibyan fi
‘Ulam al-Qur'an, hlm. 69.
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Menjadikan Tafsir al-Jalalain sebagai objek relatif sangat menarik. Se-
lain karena posisi tafsir ini begitu penting dan dikenal sebagai tafsir yang
ringkas dan tidak bertele-tele, ia juga merupakan karya tafsir yang lebih
didominasi oleh penggunaan nalar atau akal dan bukan riwayat.* Selain
itu, harus diakui bahwa karya ini memiliki tempat tersendiri di hati kaum
muslimin.s Sampai saat ini masih banyak dipelajari oleh berbagai lapisan
masyarakat, terutama di pesantren tradisional.®

Relevansi Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an: Refleksi Teoretis

Secara sederhana tafsir al-Quran bi al-Quran berarti menjelaskan
isi kandungan Al-Qur'an menggunakan atau berdasarkan penjelasan Al-
Qur’an sendiri atau dalam definisi yang disampaikan oleh Muhammad Abu
Syuhbah:

Wb Ly wiamy ek LN 06t 0T, 3 535 L QAN T amy s 5
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(Tafsir al-Quran bi al-Qur'an adalah menafsirkan sebagian ayat Al-Qur’an ber-
dasarkan penjelasan Al-Qur'an sendiri, karena pada dasarnya bagian-bagian
Al-Qur’an saling menjelaskan satu sama lain: sesuatu yang disebutkan secara
global di satu tempat, dijelaskan di tempat lain, dan sesuatu yang disebutkan
secara ringkas di satu tempat, dijabarkan dan dijelaskan di tempat lain juga.
Mengenai hal ini terdapat banyak contoh di dalam Al-Qur’an.

3 Meskipun dikenal menggunakan paparan yang ringkas, tetapi jika ditelusuri lebih
jauh, di dalamnya juga memuat banyak hal, seperti penafsiran menggunakan hadis Nabi,
asbab an-nuzul, qiraah, penafsiran yang disandarkan kepada sahabat Nabi, dan lain-lain.
Lihat Muhammad Kan‘an, Qurrah al-Ainain ala Tafsir al-Jalalain (Beirut: Dar al-Basya'ir
al-Islamiyah, 1991), hlm. = (bagian muqgaddimah); lihat juga Nar ad-Din ‘Itr, “ar-Riwayah
fi Tafsir al-Jalalain,” dalam Majallah Kulliyah ad-Dirasat al-Islamiyyah wa al-Arabiyyah, VI,
1414, hlm. 45.

4 Secara umum karya-karya yang biasa membahas atau memaparkan pola tafsir Al-
Qur'an menggunakan Al-Qur'an adalah karya-karya tafsir yang menonjol atau didominasi
olah penafsiran menggunakan riwayat, seperti Jami‘al-Bayan karya at-Tabari dan Tafsir al-
Qur'an al-Agim karya Ibn Kasir. Lihat Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, Tarif ad-Darisin....,
hlm. 150.

5 Salah satu tokoh penting yang secara tegas memberikan apresiasi positif terhadap
karya tersebut adalah Muhammad Husain az-Zahabi. Lihat Muhammad Husain az-Zahabi,
at-Tafsir wa al-Mufassiran, I, hlm. 27

¢ Lihat A. Malik Madaniy, “Israiliyyat dan Maudu‘at dalam Tafsir al-Quran (Studi Tafsir
al-Jalalain),” Disertasi Pascasarjana (Doktor) Ilmu Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogya-
karta, 2009, hlm. 4-6.

7 Muhammad Abu Syuhbabh, al-Israiliyyat wa al-Maudu‘at fi Kutub at-Tafsir. Ttp: Mak-
tabah al-Sunnah, 1408 H, hlm. 44.



Epistemologi Tafsir Al-Qur'an bi Al-Quran — Miski Mudin 83

Sebagaimana disebutkan di atas, berdasarkan kensensus ulama,
menafsirkan Al-Qur'an menggunakan penjelasan Al-Qur’an adalah kenis-
cayaan yang tidak bisa dilewati oleh seseorang yang hendak menafsir-
kan Al-Qur’an, sebelum kemudian mencari penjelasan dari hadis Nabi,
pendapat sahabat, dan seterusnya. Menurut pendapat Ahmad al-Baridi,
terdapat dua metode dalam menerapkan tafsir al-Quran bi al-Quran. Per-
tama, berdasarkan penjelasan wahyu, yaitu penjelasan tegas dari Al-Qur’an
sendiri dan penjelasan dari Nabi Saw. Kedua, berdasarkan ijtihad sang mu-
fasir.® Berangkat dari pembagian ini, jelas bahwa untuk kategori pertama
— dan tentunya untuk kategori hadis harus sahih — tafsir Al-Qur'an meng-
gunakan Al-Qur'an harus diterima, sedangkan untuk kategori kedua (ijti-
had sang mufasir), masih ada ruang untuk kajian lebih lanjut yang akhirnya
mengantarkan pada kesimpulan diterima atau ditolak.?

Namun demikian — masih menurut pendapat al-Baridi — tidak semua
orang yang mengklaim menafsirkan Al-Qur'an menggunakan Al-Qur’an
sudah mesti bisa diterima. Bahkan masih sangat mungkin ditolak, kecuali
jika yang melakukan penafsiran tersebut adalah Nabi. Jika yang melakukan
penafsiran adalah sahabat atau t@bi‘in, maka adakalanya diterima, adaka-
lanya juga ditolak, tergantung riwayat tersebut memenubhi syarat atau ti-
dak.*®

Dengan demikian, tidak semua klaim menafsirkan Al-Qur'an dengan
Al-Quran yang disampaikan seorang mufasir secara otomatis bisa diteri-
ma. Meskipun klaim tersebut tetap bisa dikatakan sebagai tafsir Al-Qur’an
dengan Al-Qur'an — minimal dari aspek yang ditafsirkan dan aspek sam-
painya penafsiran tersebut kepada pembaca.” Lebih jauh Ahmad al-Baridi

¢ Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an: Dirasah Ta'siliyah,” dalam Majallah
Ma‘had al-Imam....., hlm. 20-21.

9 Demikian menurut pendapat Ahmad al-Barid, “Tafsir al-Qur’'an bi al-Qur’an; Dirasah
Ta’siliyah,” hlm. 19. Lalu pertanyaan yang muncul kemudian adalah: apakah klaim atau ijti-
had dari mufasir dalam konteks ini termasuk kategori atau model tafsir bi al-ma’sir atau
tafsir bi ar-ra’y? Menurut al-Baridi, bisa masuk ke dalam dua kategori tersebut; jika dilihat
dari aspek yang ditafsirkan (Al-Qur'an ditafsirkan dengan Al-Qur'an) dan cara sampainya
kepada pembaca, maka bisa masuk kategori tafsir bi al-ma’sar. Sedangkan jika dilihat dari
aspek proses pemahaman dan ijtihad sang mufassir, jelas bahwa ini termasuk kategori tafsir
bi ar-ra’y (hlm. 21). Bandingkan dengan Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yog-
yakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 371; juga Musa‘id at-Tayyar, Fusil fi Usil at-Tafsir, hlm.
22 dan 53-54.

* Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an; Dirasah Ta’siliyah,” dalam Majallah
Ma'had al-Imam...., hlm. 22-23. Menurut penjelasan Ahmad al-Baridi, ada empat sumber
penafsiran Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an: pertama, tafsir dari Nabi; kedua, tafsir saha-
bat Nabi; ketiga, pendapat tabiin dan pengikut tabiin (atba‘ tabiin); keempat, karya-karya
tafsir yang memang memuat tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur’an (lihat hlm. 24-34).

" Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur'an bi al-Qur’an; Dirasah Ta’siliyah,” hlm. 19.
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menyebutkan beberapa aspek (awjuh) yang masih termasuk kategori tafsir
al-Quran bi al-Qurian, antara lain aspek @m dan khas, aspek mutlag dan
muqayyad, aspek giraat, aspek naskh-mansiikh dan sebagainya.”

Terlepas dari itu semua, terdapat dua cara yang dilakukan seorang
mufasir ketika menegaskan adanya hubungan antar-satu ayat dengan yang
lain. Pertama, secara tegas dia menyebutkan adanya hubungan antara dua
ayat yang sedang ditafsirkan; kedua, menggunakan ungkapan-ungkapan
tertentu dan tidak tegas menyebutkan hubungan antar-ayat yang dimak-
sud.”

Apa yang disampaikan oleh al-Baridi — dalam konteks tulisan ini —
menjadi titik penting dalam mengkaji dan mengkritisi epistemologi (baca:
metode yang digunakan untuk menentukan atau mengidentifikasi) tafsir
al-Quran bi al-Quran yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain. Upaya ini,
sekali lagi, menjadi sangat penting dilihat dari berbagai aspek, misalnya,
jika selama ini Tafsir al-Jalalain dikenal sebagai tafsir yang didominasi oleh
nalar, ra’y atau ijtihad, maka dengan hal ini tidak berarti bahwa di dalam-
nya tidak ada aspek-aspek riwayah atau ma’sur-nya. Aspek lainnya, jika se-
lama ini terminologi tafsir bi al-ma’sir diperlakukan seperti sebentuk tafsir
seakan tidak ada intervensi dari pihak penafsir, maka tulisan ini mencoba
melihatnya secara beda.

Al-Mahalli, as-Suyuti, dan Tafsir al-Jalalain

Al-Mabhalli bernama lengkap Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Ahmad ibn Hasyim al-Jalal al-Ansari al-
Mabhallt al-Qahiri asy-Syafi, lahir di Kairo, Mesir, pada bulan Syawal 791
H/1389 M.* Selama hidupnya, dia banyak menghabiskan waktu untuk

» Dalam hal ini Ahmad al-Baridi menyebutkan kurang lebih sembilan belas aspek (au-
Jjuh). Selengkapnya lihat Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an; Dirasah Ta’siliyah,”
hlm. 41-62.

¥ Ahmad al-Baridi, “Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an; Dirasah Ta’siliyah,” dalam Majallah
Ma‘had al-Imam asy-Syatibi li ad-Dirasat al-Qur'aniyyah, 11, Zulhijah 1427 H, hlm. 41.

4 Selengkapnya lihat Khair ad-Din Mahmud az-Zarkali, al-A’lam (Beirut: Dar al-Tlm
li al-Malayin, 2002), V, hlm. 333; Abi al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn al-1mad, Syazarat az-Zahab,
ed. Mahmud al-Arnait (Beirut: Dar ibn Kasir, 1986), IX, hlm. 447-448; Jalal ad-Din as-Suyt],
Husn al-Muhadarah, ed. Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim (Mesir: Dar Thya' al-Kutub al-
‘Arabi, 1967), I, hlm. 443-444; Muhammad ibn ‘Ali ad-Dawudi, Tabagat al-Mufassirin (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiah, t.th), II, 84-85; Muhammad ibn ‘Ali asy-Syaukani, al-Badr at-Tali‘
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th), II, hlm. 115-116; dan, Syams ad-Din Muhammad al-Sakhawi,
al-Dav’ al-Lami‘ (Beirut: Dar Maktabah al-Hayabh, t.th), VI, hlm. 39-41.

5 Khair ad-Din Mahmud az-Zarkali, al-A’lam, V, hIm. 333; Abti al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn
al-Tmad, Syazarat az-Zahab, IX, hlm. 447-448; Jalal ad-Din as-Suyatl, Husn al-Muhadarah,
I, hlm. 443; Muhammad ibn ‘Ali ad-Dawadi, Tabagat al-Mufassirin, 11, 84; Muhammad ibn
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belajar berbagai cabang ilmu pengetahuan, seperti Al-Qur'an, tafsir, teo-
logi, ilmu hadis, fikih dan usal-nya, ilmu bahasa dan gramatikalnya, ilmu
mantik, ilmu bayan, ilmu ma‘ani, ilmu ‘arud, dan sebagainya. Al-Mahallt
dikenal sebagai pribadi yang cerdas, tekun, dan mumpuni dalam beragam
bidang ilmu pengetahuan. Dia juga dikenal sebagai pribadi yang produktif
menulis berbagai bidang keilmuan, termasuk tafsir Al-Qur’an, yaitu Tafsir
al-Qur'an al-Karim. Al-Mahalli wafat pada usia 71 tahun pada Sabtu, 1 Mu-
haram 864 H/1459 M akibat penyakit yang dideritanya sejak pertengahan
bulan Ramadan 863 H.*®

As-Suyut1” bernama lengkap Jalal ad-Din Abu al-Fadl ‘Abd ar-Rahman
ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn Abi Bakr as-Suyuti asy-Syafii, lahir
setelah waktu magrib malam Ahad bulan Rajab 849 H/1445 M* di tengah-
tengah keluarga yang mencintai ilmu pengetahuan.” Sejak kecil as-Suyuti
dikenal sebagai sosok yang cerdas dan mumpuni dalam hampir seluruh
bidang keilmuan Islam. Dia juga dikenal sangat produktif. Ada yang me-
nyebutkan bahwa karyanya mencapai 300 buku dalam berbagai bidang
ilmu,* ada yang menyebutkan berjumlah 460 buku,* ada pula yang menye-

‘Ali asy-Syaukani, al-Badr at-Tali’, 11, hIm. 115-116; dan Syams ad-Din Muhammad al-Sakhawi,
al-Daw’ al-Lami‘, V11, hlm. 39-41.

% Lihat, Khair ad-Din Mahmud az-Zarkali, al-A’lam, V, hlm. 333; Abu al-Falah ‘Abd
al-Hayy ibn al-‘Imad, Syazarat az-Zahab, 1X, hlm. 447-448; Jalal ad-Din as-Suyutl, Husn
al-Muhadarah, 1, hlm. 443; Muhammad ibn ‘Ali ad-Dawudi,Tabaqgat al-Mufassirin, 11, 84;
Muhammad ibn ‘Ali asy-Syaukani, al-Badr al-Tali’, 11, hlm. 116; dan, Syams ad-Din Muham-
mad al-Sakhaw, al-Dau’ al-Lami‘, VI, hlm. 41; juga Hassam (?) ad-Din ibn Mus3a, dalam edit-
ing-nya (tahqiq) terhadap Syarh al-Waraqgat ft Usul al-Figh, hlm. 36.

7 Untuk mengentahui lebih detail dan lengkap mengenai nama, nasab, perjalanan
intelektual, pemikiran-pemikiran atau beberapa ijtihadnya, silahkan merujuk pada buku-
buku yang memang secara khusus membahasnya, misal, al-Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-
Suyuti; Ma‘lamah al-‘Ulam al-Islamiyah, yang ditulis oleh Iyad Khalid at-Tabba'. Lihat Iyad
Khalid at-Tabba', al-fmam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti; Ma‘lamah al-Ulam al-Islamiyah
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1996) atau bisa juga merujuk langsung pada buku yang ditulis
sendiri oleh as-Suyutl mengenai diri, perjalanan hidup, keluarga dan beberapa hal yang
berhubungan dengannya, yaitu, at-Tahaddus bi Ni‘mah Allah. Lihat Jalal ad-Din as-Suyuti,
at-Tahaddus bi Ni'mah Allah (Kairo: Matba‘ah al-‘Arabiyah al-Hadisah, 1975).

¥ Khair ad-Din Mahmud az-Zarkali, al-A’lam, 1, hlm. 301; ‘Abd al-Hayy al-Kattani, Fah-
ras al-Faharis, ed. Ihsan ‘Abbas (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1982), II, hlm. 1010; Aba al-
Falah ‘Abd al-Hayy ibn al-Imad, Syazarat az-Zahab, X, hlm. 74; Najm ad-Din Muhammad
al-Gazza, al-Kawakib al-Sa’irah (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1997), I, hlm. 227.

9 Abii al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn al-Imad, Syazarat az-Zahab, X, hlm. 75; ‘Abd al-Hayy
al-Kattani, Fahras al-Faharis, 11, hlm. 1010; Najm ad-Din Muhammad al-Gazza, al-Kawakib
al-Sd’irah, 1, hlm. 227, dan lain-lain.

* Lihat ‘Abd al-Gaftr Mahmaud, at-Tafir wa al-Mufassirian...., hlm. 546.

* ‘Abd al-Wahhab asy-Sya‘rani, dalam al-Tabagat al-Sugra, hlm. g.
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butkan 500 buku,* ada pula yang berpendapat sekitar 600 buku.”? Bahkan
menurut Khalid at-Tabba’, penulis biografi as-Suyuti, menyebutkan bahwa
as-Suyutl memiliki 1194 buah karya; 331 karya sebagian sudah dicetak, 431
masih berbentuk manuskrip, sisanya (sekitar 432 buah) masih dinyatakan
hilang atau tidak diketahui keberadaannya.** Terlepas dari perbedaan
tersebut, yang jelas Tafsir al-Jalalain secara umum diakui sebagai karyanya,
merupakan karya lanjutan dari al-Mahalli yang belum sempat diselesaikan.
Setelah selama tujuh hari menderita pembengkakan yang serius di tangan
kirinya, pada waktu sahur malam Jumat, as-Suyuti wafat pada 19 Jumadil-
awal gu1 H/17 Oktober 1505 M di Raudah al-Miqyas dalam usia 61 tahun, 10
bulan, dan 18 hari.

Sekilas Tafsir al-Jalalain: Sistematika, Model, dan Metode

Tafsir al-Jalalain menggunakan sistematika yang biasa digunakan oleh
para ahli tafsir pada umumnya, yakni sistematika penafsiran Al-Qur’an
yang diurut berdasarkan urutan surah dalam mushaf Al-Qur’an, dimulai
dari Surah al-Fatihah sampai Surah an-Nas. Namun perlu ditegaskan bah-
wa dalam banyak cetakan Tafsir al-Jalalain, Surah al-Fatihah justru diletak-
kan di bagian akhir buku, bukan di bagian awal. Menurut penulis, hal itu
hanya persoalan teknis, dan justru lebih mudah memahamkan pembaca
bahwa penafsiran Surah al-Fatihah memang dilakukan oleh al-Mahallj,
maka lebih bijak jika disatukan dengan penafsiran al-Mahalli.

Secara umum para ahli menyebutkan ada empat macam metode
penafsiran yang berkembang: (1) metode tahlili, luas dan mencakup ber-
bagai aspek;*® (2) metode ijmali, global, singkat, sederhana, sebatas arti,
dan tanpa menyinggung hal-hal lainnya, dirunut dari awal surah sam-

* Lihat Abu al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn al-Tmad, Syazarat az-Zahab, X, hlm. 76; Najm
ad-Din Muhammad al-Gazza, al-Kawakib as-Sa’irah, 1, hlm. 228.

8 Khair ad-Din Mahmud az-Zarkali, al-A’lam, 1, hlm. 3o1; Lihat juga Iyad Khalid al-
Tabba’, al-Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti; Ma‘lamah al-Uliam al-Islamiyah, hlm. 309-
313.

> lyad Khalid at-Tabba, al-Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti; Ma‘lamah al-Ulam
al-Islamiyah, hlm. 312-313.

* Jyad Khalid at-Tabba', al-TImam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti; Ma‘lamah al-‘Ulam
al-Islamiyah, hlm. 436-437; Khair ad-Din Mahmuad az-Zarkali, al-A’lam, 1, hlm. 3o1; ‘Abd
al-Gafar Mahmad, at-Tafir wa al-Mufassiran...., hlm. 546; Abu al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn al-
‘Imad, Syazarat az-Zahab, X, hlm. 78-79; ‘Abdal-Wahhab asy-Sya‘rani, af-Tabagat al-Sugra,
hlm. 20-21; Najm ad-Din Muhammad al-Gazza, al-Kawakib as-Sa'irah, 1, hlm. 231-232; dan
lain-lain.

*6 Selengkapnya lihat ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu‘;; Sebuah Pengan-
tar, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 11-59.
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pai akhir, berdasarkan susunan mushaf ‘Usmani;” (3) metode mugaran,
metode perbandingan;*® dan (4) metode maudu?, tematik pada tema ter-
tentu. Dari empat metode ini, beberapa tokoh seperti Nashruddin Baidan,*
Zahir ibn ‘Iwad al-Alma‘T dalam karyanya Dirasat fi at-Tafsir al-Maudut,*
‘Abd al-Gafir ibn Mahmad®* dan lain-lain® secara tegas memasukkan Tafsir
al-Jalalain sebagai tafsir yang menggunakan metode jmalt.

Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an dalam Pandangan al-Mahalli dan as-Suyuti:
Pelacakan Awal

Melacak pemikiran al-Mahalli dan as-Suyuti tentang tafsir al-Quran bi
al-Quran menjadi suatu hal yang perlu dilakukan guna menguak prinsip
dasar yang sekiranya ada hubungan dengan tafsir al-Quran bi al-Quran
yang diterapkan dalam Tafsir al-Jalalain, atau setidaknya bisa menjadi
pengantar khusus sebelum penulis memaparkan temuan tentang pola
penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur’an yang mereka gunakan dalam tafsir
tersebut.

Al-Mabhalli, meskipun terkenal sebagai tokoh penting pada masanya
dan disinyalir menguasai berbagai cabang ilmu pengetahuan yang ditu-
angkan dalam berbagai karya, tetapi — sejauh penelusuran penulis — tidak
didapati satu buah karya pun yang spesifik membahas ilmu Al-Qur'an dan
ilmu tafsir.#* Namun demikian, tidak berarti bahwa seluruh karya al-Mahallt
tidak satu pun ada kaitannya dengan topik atau tema tentang tafsir al-
Quran bi al-Qurian.

*7 Selengkapnya lihat ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdii*...., hlm. 11-59.

8 Penjelasan lebih detail, berkenaan metode-metode yang sudah dipaparkan: kara-
kteristik, kelebihan, dan kekurangan masing-masing metode, juga hal-hal lain yang masih
berkaitan, lihat ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdic....., hlm. n1-59; Fahd ibn
Sulaiman ar-Rami, Buhis fi Usil at-Tafsir, hlm. 57-69; Samsul Bahri, “Konsep-konsep Dasar
Metodologi Tafsir,” dalam Metodologi Ilmu Tafsir, ed. Ainur Rofiq Adnan (Yogyakarta: Teras,
2010), hlm. 41-48; RADEN 201, Al-Qurian Kita: Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah
(Kediri: Lirboyo Press, 2011), hlm. 226-232; dan lain-lain.

*» Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, hlm. 3 dan 13.

% Zahir ibn ‘Iwad al-Alma‘, Dirasat fi at-Tafsir al-Maudu7 (Riyad: tp: 1405 H), hlm. 18.

3 ‘Abd al-Gafar Mahmud, at-Tafir wa al-Mufassirin, hlm. 545.

3 Beberapa buku atau penulis lain yang memasukkan Tafsir al-Jalalain sebagai tafsir
dengan metode jjmali di antaranya Samsul Bahri, “Konsep-konsep Dasar Metodologi Tafsir,”
dalam Metodologi Ilmu Tafsir, hlm. 46;

3 Perlu ditegaskan kembali pada paragraf di atas, penulis menggunakan istilah “ilmu
Al-Qur'an dan ilmu tafsir” untuk menegaskan bahwa Tafsir al-Jalalain tidak termasuk ke
dalam kategori ini, meskipun — menurut penuturan as-Suyuti — Tafsir al-Jalalain merupakan
karya al-Mahalli yang paling penting.
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Al-Badr at-Tali karya al-Mahalli®* merupakan syarah dari jam‘ al-
Jawami karya as-Subki.® Karya ini paling representatif untuk disebut se-
bagai karya yang memiliki korelasi dengan pembahasan tafsir al-Qurian bi
al-Qur'an, karena di dalamnya memuat beberapa butir pembahasan yang
merupakan atau setidaknya bisa dinilai sebagai bagian dari tafsir al-Quran
bi al-Qurian seperti pembahasan tentang nasikh dan mansitkh, mutlag dan
mugqayyad, dan lain-lain.

Berbeda dengan al-Mahalli, as-Suyuti sebagai penulis kedua Tafsir al-
Jalalain sekaligus murid al-Mahalli, dikenal sebagai sosok yang produktif
dan berhasil menulis banyak karya dalam berbagai bidang ilmu, termasuk
ilmu Al-Qur'an dan ilmu tafsir, seperti al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur'an®® dan at-
Tahbir fi Ilm at-Tafsir?” Dua kitab ini merupakan karya yang monumental
dan representatif.s*

Kaitannya dengan tafsir al-Quran bi al-Quran, as-Suyutl mengatakan:

O G ame Jal s 0T Al e Yol ads 5l LSO s syl e 2Ll J8
@3 slel s e M}Tc’ay@@wo&»gﬂxs\ujjﬂcbf@ﬂﬁé
A ) gy 2l 3 ot Olounnnd Bomogoy OTAN Aot Lils 2l o 2

(Para ulama berkata, barang siapa hendak menafsirkan Al-Qur'an, pertama
dia harus mencari tafsirnya dari Al-Qur'an itu sendiri; sesuatu yang dipapar-
kan secara global di satu tempat (dalam Al-Qur’an), dirinci di tempat lain
(dalam Al-Qur’an), begitu juga sesuatu yang dipaparkan secara ringkas di
suatu tempat (dalam Al-Qur’an), dijabarkan di tempat lain (dalam Al-Qur’an)
... Jika tidak memungkinkan, ia harus mencari tafsirnya dari hadis Nabi, kare-
na sunnah berfungsi sebagai penjelas Al-Qur’an ... Jika tidak ditemukan dalam
sunnah, merujuk pada pendapat para sahabat ... Jika tidak dijumpai dari satu
orang sahabat pun, merujuk pada pendapat tabiin ...)

3 Jalal ad-Din al-Mabhalli, al-Badr at-Tali‘ fi Hall Jam* al-Jawami‘ (Beirut: Muassasah
ar-Risalah Nasyirtin, 2005), dicetak sebanyak 2 jilid.

% Taj ad-Din al-Subki, Jam' al-Jawami (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2003).

36 Jalal ad-Din as-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulam al-Quran, ed. Syu‘aib al-Arnaut (Beirut:
Muassasah ar-Risalah Nasyirain, 2008).

¥ Jalal ad-Din as-Suyuti, at-Tahbir fi ‘Ilm at-Tafsir, ed. Fathi Farid (Riyad: Dar al-‘Ulam,
1982).

# Sesuai nama dan fokus pembahasannya, dua karya di atas tidak hanya memuat
pembahasan mengenai nasikh dan mansukh, mutlag dan mugayyad, tetapi lebih dari itu,
termasuk persoalan makkiyah-madaniyyah, adab dan syarat mufassir, asbab an-nuzul dan
sebagainya.

% Jalal ad-Din as-Suyuti, at-Tahbir fi ‘Ilm at-Tafsir, hlm. 323-324. Paparan yang relatif
sama juga bisa lihat as-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur'an, hlm. 763-765.
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Dari paparan di atas, jelas bahwa as-Suyuti menempatkan posisi
tafsir al-Quran bi al-Qurian sebagai tafsir yang harus didahulukan oleh
seorang mufasir sebelum ia menggunakan perangkat tafsir lainnya, se-
perti hadis, pendapat sahabat, tabiin, dan seterusnya. Pendapat ini sama
dengan pendapat para ulama pada umumnya. Namun juga perlu dijelas-
kan bahwa meskipun dalam dua karya tersebut as-Suyuti tidak secara
khusus menjelaskan konsep dan prosedur bagaimana menafsirkan Al-
Qur'an menggunakan Al-Qur’an secara sistematis, tetapi dalam beberapa
butir pembahasan dalam kedua karyanya dijumpai pembahasan mengenai
muhkam dan mutasyabih,* ‘aGm dan khas,* mujmal dan mubayyan,* mutlaq
dan muqayyad,® nasikh dan mansitkh* dan sebagainya, yang merupakan
bagian dari tafsir al-Quran bi al-Quran itu sendiri.

Tidak bisa dipungkiri, dalam konteks ini al-Mahalli maupun as-Suyuti
sama sekali tidak menyebutkan definisi tafsir al-Quran bi al-Qur'an. Sejauh
penelusuran penulis, pada dasarnya tafsir al-Quran bi al-Qur'an secara ap-
likatif sama sekali bukan hal baru, bahkan sudah diaplikasikan sejak masa
awal Islam. Hanya saja belum menjadi aturan baku, dan seakan-akan ‘di-
patenkan’ oleh beberapa generasi berikutnya. Tampaknya, definisi tafsir
al-Qurian bi al-Qur'an merupakan ‘imajinasi kreatif’ para pemerhati tafsir
dan ilmu-ilmu Al-Qur’an kontemporer seperti Muhammad Abu Syuhbah,
Ahmad al-Baridi, dan lain-lain.

Epistemologi Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an dalam Tafsir al-Jalalain

Mengenai epistemologi (baca: metode yang digunakan untuk menen-
tukan atau mengidentifikasi) tafsir al-Quran bi al-Quran dalam Tafsir al-
Jalalain, sekali lagi penulis menggunakan paparan Ahmad al-Baridi. Per-
tama, metode bi al-ma’sur, yakni mengacu kepada Al-Quran sendiri yang
memang memiliki indikasi kuat bahwa ayat tertentu dijelaskan oleh ayat
yang lain, dan mengacu kepada hadis Nabi Saw. Dalam dua model ini, bisa
dipastikan sang mufasir tidak memiliki ruang intervensi bebas. Kedua,
metode ijtihad. Dalam hal ini berbeda dengan metode sebelumnya; jika se-
belumnya mufasir tidak memiliki ruang intervensi, pada bagian ini justru
sebaliknya.

# As-Suyuti, at-Tahbir, hlm. 44-45; as-Suyuti, al-Itgan, hlm. 425-445.
# As-Suyuti, at-Tahbir, hlm.53-56; as-Suyuti, al-Itgan, hlm. 452-457.
# As-Suyutl, at-Tahbir, hlm.47-48; as-Suyuti, al-Itgan, hlm. 458-461.
# As-Suyatl, at-Tahbir, hlm. 60-61; as-Suyut], al-Itqgan, hlm. 483-484.
# As-Suyuti, at-Tahbir, hlm. 62-63; as-Suyuti, al-Itqan, hlm. 462-474.
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Metode bi al-ma’sar
a. Al-Qur’an
Dalam Surah al-Infitar/82: 17-19 disebutkan:
et S AT HO S0 S ILAE T ST
®Lis
17. Dan tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 18. Sekali lagi, tahukah
kamu apakah hari pembalasan itu? 19. (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang

sama sekali tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari
itu dalam kekuasaan Allah. (Surah al-Infitar/82: 17-19)

Ayat di atas berbicara tentang hari pembalasan. Dimulai dengan ben-
tuk pertanyaan yang diulang dua kali, kemudian disusul dengan jawaban
bahwa hari pembalasan adalah hari ketika seseorang tidak memiliki daya
apa pun untuk bisa menolong orang lain. Pada hari itu pula segala urusan
sepenuhnya menjadi milik Allah. Menanggapi ayat yang sebenarnya sudah
dijelaskan sendiri oleh Al-Quran, tampaknya al-Mahalli tidak banyak
memberikan komentar, dia hanya mengikuti pola yang ada dan sangat
singkat dalam menjelaskan.*

b. Hadis

Di dalam Al-Qur’an penyebutan kata gaib relatif mudah dijumpai. Se-
jauh penelusuran penulis, kata tersebut disebutkan tidak kurang dari 40
kali. Dari beberapa kata atau ungkapan gaib yang disebutkan Al-Qur’an,
penulis tertarik mengambil contoh yang terdapat dalam Surah Al-An‘am/6:

59:

4 Al-Mahalli menulis:
Lol o ool g o (sl 4 o) ol Y (s gy V1) il o (Lt o) i s
Lodtoeds 4
(Tahukah kamu) yakni tahukah kamu (apakah hari pembalasan itu?) (Sekali lagi, ta-
hukah kamu apakah hari pembalasan itu?) ayat ini mengungkapkan tentang kedudukan
hari pembalasan yang agung itu. (Yaitu pada hari) yakni hari itu adalah hari (seseorang tidak
berdaya sedikit pun untuk menolong orang lain) atau seseorang tidak dapat memberikan
manfaat kepada orang lain. (Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah) arti-
nya tiada suatu urusan pun pada hari itu selain-Nya. Dengan kata lain, pada hari itu tiada
seorang pun dapat menjadi perantara atau penengah, berbeda halnya dengan di dunia).
Jalal ad-Din al-Mahalli dan Jalal ad-Din as-Suyuti, Tafsir al-Jalalain (Jeddah: al-
Haramain, t.th), II, hlm. 255. Pada ayat di atas al-Mahalli hanya mengikuti alur pola
pemaparan Al-Qur'an, bahwa yang dimaksud yaum ad-din adalah sebagaimana yang ditu-
jukan oleh ayat berikutnya.
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Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tidak ada yang menge-
tahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di
lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak se-
suatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab yang nyata
(Lauh Mahfiz). (Surah Al-An‘am/6: 59)

Secara tegas pada ayat di atas disebutkan bahwa Allah memiliki 4unci-
kunci semuayang gaib’. Tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai maksud
dari ‘kunci-kunci’ tersebut. Beberapa frase berikutnya hanya berbicara ten-
tang sifat kemahatahuan Allah, yakni bahwa tidak ada suatu apa pun yang
lepas dari pengetahuan-Nya: sesuatu yang ada di langit dan di bumi, helai
daun yang gugur, bahkan sebutir biji dalam kegelapan dan seterusnya pasti
diketahui oleh Allah Swt.

Dalam penafsiran as-Suyuti terhadap ayat di atas, tepatnya mengenai
maksud dari ‘kunci-kunci semua yang gaib’, disebutkan — sebagaimana ter-
dapat dalam riwayat al-Bukhari — dalam Surah Lugman/31: 34

L SSHE J 0 B G g L el s Be e e e )
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari
kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam rahim. dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat me-
ngetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal. (Surah Lugman/3u1: 34)

Metode bi ar-Ra’y, bi al-Ma‘qul atau Ijtihad

Pada bagian ini penulis mengambil contoh Surah at-Taubah/9: 75:
/t/’ Su“’w/” S u‘L‘-’J ‘\Q}E;a}?’j

4 Berikut paparan as-Suyuti:
3 LSJ\ Laadl (2) oo Yl ek Y (ade d dlosl QJLJ\)\ a)ss) Cku () saiey)
Syl LS L) mu\rlpaw ) ol (43
(Dan pada sisi Allah-lah) Yang Mahaluhur (kunci-kunci semua yang gaib) simpanan-
simpanan ilmu gaib atau jalan-jalan yang mengantarkan kepada pengetahuan tentangnya
(tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri). Ilmu tentang kegaiban itu ada lima ma-
cam, yaitu sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: “.......dsLJ) ¢ls o 4l o)” demikianlah
menurut riwayat al-Bukhari). Al-Mahalli dan as-Suyuati, Tafsir al-Jalalain, 1, hlm. 117-118.
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: “Sesung-
guhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pasti kami
akan bersedekah dan pasti kami termasuk orang-orang yang saleh. (Surah at-
Taubah/9g: 75)

Menurut penuturan as-Suyt], ayat di atas berbicara tentang Sa‘labah
ibn Hatib. Suatu ketika dia meminta kepada Rasulullah Saw agar mendoa-
kannya supaya Allah memberiknya rezeki berupa harta seraya berjanji
dengan harta tersebut dia akan menunaikan kewajibannya. Lalu Rasu-
lullah Saw mendoakan Salabah sebagaimana yang dia minta. Allah pun
memberinya harta yang banyak. Namun kemudian, ternyata dia inkar pada
janjinya. Harta yang melimpah hal tersebut malah membuat dia mening-
galkan salat Jumat dan salat berjamaah yang biasa dilakukan, bahkan dia
juga tidak menunaikan zakat, sebagaimana dijelaskan Allah pada ayat beri-
kutnya, Surah at-Taubah/g: 76-77:%
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Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya,
mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memang orang-
orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan ke-
munafikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah,
karena mereka telah memungkiri Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepa-
da-Nya dan juga karena mereka selalu berdusta.

Di antara pernyataan menarik dari penjelasan as-Suyutl tentang ayat
di atas, “... hal tersebut membuat dia meninggalkan salat Jumat dan salat

4 Selengkapnya as-Suyttl menulis:
ade il Lo oI L QD 23 5y (uswwu,\;uumm\mpwwj)
«,,.A.\u;cabuu; f«l\p»%y&;ﬁd\ugsf)\lbm\u)fd\dj;uu\r.\“j
Q3020 o) &l ac\l:u.c(\jlfjm\).\;wsuﬁrﬁb\\.‘b) Jlas JB LS5 C.A)nx.c\.é-\j
(Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, “Sesungguhnya jika
Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah......)
orang yang dimaksud ialah Sa‘labah ibn Hatib. Pada suatu hari ia meminta kepada Nabi saw
supaya mendoakannya, semoga Allah memberinya rezeki harta, kelak ia akan menunaikan
hak-haknya kepada setiap orang yang berhak menerimanya. Kemudian Nabi saw. mendo-
akannya sesuai permintaannya itu; akhirnya Allah memberinya harta yang banyak, sehingga
ia lupa akan salat Jumat dan salat berjemaah yang biasa dilakukannya karena sibuk dengan
hartanya yang banyak itu, dan lebih parah lagi ia tidak menunaikan zakatnya sebagaimana
dijelaskan Allah swt dalam ayat berikutnya, yaitu (Maka setelah Allah memberikan kepada
mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling) dari
taat kepada Allah (dan mereka memang orang-orang yang selalu berpaling dari kebenar-
an)... Al-Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, I, hlm. 164.
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berjamaah yang biasa dilakukan, bahkan dia juga tidak menunaikan zakat-
nya.” Padahal jika ditelisik lebih jauh, pada ayat di atas sama sekali tidak
dijumpai ungkapan bahwa orang yang bersangkutan meninggalkan salat
Jumat, salat berjamaah, bahkan tidak menunaikan zakat untuk hartanya
yang melimpah ruah.

Sebagai titik akhir dari kisah Sa‘labah, menurut as-Suyuti, setelah
mengetahui adanya ayat yang telah menyinggung dirinya, Sa‘labah pergi
menghadap Nabi dengan membawa zakat hartanya, tetapi beliau meno-
lak dengan alasan Allah melarang beliau untuk menerima zakatnya. Pada
pemerintahan Aba Bakr, dia kembali membawa harta zakatnya, tetapi juga
ditolak. Hal yang sama juga dia lakukan pada masa pemerintahan ‘Umar
dan pemerintahan ‘Usman, tetapi tetap ditolak.”

Analisis Kritis atas Epistimologi Tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an dalam
Tafsir al-Jalalain

Dari dua model epistemologi tafsir al-Quran bi al-Quran yang
terdapat dalam Tafsir al-Jalalain, penulis tertarik untuk menganalisis lebih
jauh model yang kedua, yaitu didasarkan pada ijtihad atau pendapat pri-
badi mufasirnya. Dalam hal ini penulis mengambil contoh paparan yang
disampaikan as-Suyuti ketika menafsirkan Surah at-Taubah/g: 75, yakni
ayat yang berkisah tentang Salabah ibn Hatib. Menurut as-Suyiiti, Sa‘labah
adalah orang yang enggan membayar zakat berdasarkan penuturan ayat
setelahnya, yaitu Surah at-Taubah/g: 76-77.# Dalam hal ini, karena kisah
Sa‘labah merupakan bagian dari kisah masa lalu pada masa Nabi (baca:
hadis), maka dalam menganalisisnya, secara umum bertumpu pada ada
dua hal: para periwayatnya (baca: sanad) dan redaksi atau isi hadis (baca:
matn). Jadi, dalam mengkaji kisah Sa‘labah, dua aspek tersebut akan
menjadi titik tolak dalam melakukan klarifikasi dan menguji tingkat
validitasnya. Namun, sekali lagi, karena keterbatasan ruang dan waktu,
dalam menganalisis dua aspek ini, penulis hanya bersandar pada paparan
ulama, baik sebelum maupun sesudah masa hidup as-Suyutl

Beberapa tokoh penting seperti at-Tabar?™ (w. 310/922), al-Wahidr' (w.

# Al-Mahalli dan as-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, T, hlm. 164.

4% Dari penelusuran penulis terhadap berbagai karya yang ada juga tidak ditemukan
penafsiran yang sama dengan yang dilakukan as-Suyuti. Dengan demikian, berarti penje-
lasan tersebut hasil ijtihad pribadi yang dalam konteks ini jelas bermasalah, dengan konse-
kuensi harus ditolak.

5 Lihat Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan, V1, hlm. 65-66.

5 Abu al-Hasan al-Wahidi, Asbab Nuzil al-Qur'an, ed. Asy-Syyid Ahmad Saqr (Ttp: Dar
al-Kitab al-Jadid, 1969), hlm. 252-254.
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468/1075), al-Bagaw1™ (w. 516/1122), Ibn Kasirs (w. 774/1343), asy-Syaukani™*
(w. 1250/1834) dan Muhammad Nawaw1 al-Jaw1 (w. 1316/1896)% turut me-
nyebutkan kisah Sa‘labah ibn Hatib ini dalam karya besar mereka ketika
menafsirkan Surah at-Taubah/g: 75. Dalam riwayat at-Tabari, misalnya dise-
butkan:
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Sa‘labah ibn Hatib al-Ansari meriwayatkan bahwasanya dia berkata kepada

5> Aba Muhammad al-Bagaw1, Ma‘alim at-Tanzil, ed. Sulaiman Muslim (dkk) (Riyad:
Dar Tayyibah, 1411 H), IV, hIm. 75-77.

53 Isma‘il ibn Kasir ad-Dimasyqi, Tafir al-Qur'an al-Azim, IV, hlm. 161-163.

5 Muhammad ‘Ali asy-Syaukani, Fath al-Qadir, ed. ‘Abd ar-Rahman ‘Umairah (Ttp: Dar
al-Wafa) t.th), II, hlm. 547-549.

55 Muhammad Nawaw1 al-Jawi, Marah Labid, ed. Muhammad Amin as-Sanawi (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1417 H), I, hlm. 460-461.
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Rasulullah Saw, “Berdoalah kepada Allah untukku, agar Dia memberiku har-
ta” Beliau menjawab, “Celaka engkau, hai Sa‘labah! Harta yang sedikit tetapi
disyukuri lebih baik daripada harta yang banyak tetapi engkau tidak sanggup
mensyukurinya.”

Dia tetap meminta Rasulullah Saw untuk melakukannya. Beliau bersabda,
“Apakah engkau tidak suka menjadi seperti Nabi Allah? Demi Zat yang jiwaku
ada dalam kekuasaan-Nya, seandainya aku mau gunung-gunung mengalirkan
emas dan perak, niscaya akan mengalir untukku.” Salabah kembali berkata,
“Demi Zat yang mengutusmu dengan benar, seandainya engkau meminta ke-
pada Allah agar aku dikaruniai harta sungguh aku akan memberikan haknya
kepada yang berhak menerimanya.” Lalu Rasulullah Saw berdoa, “Ya Allah,
berikankanlah harta kepada Sa‘labah.”

Kemudian ia mendapatkan seekor kambing lalu kambing itu tumbuh ber-
anak-pinak hingga membuat Kota Madinah terasa sempit baginya. Dia pun
memilih keluar Madinah dan tinggal di suatu lembah. Karena kesibukannya,
ia hanya berjemaah pada salat zuhur dan asar, dan tidak pada salat-salat lain-
nya. Di saat kambing-kambingnya semakin banyak, dia pun meninggalkan
salat berjemaah, bahkan salat Jumat pun akhirnya juga ditinggalkan.

Hingga pada suatu saat Rasulullah bertanya kepada para Sahabat, “Apa yang
dilakukan Salabah?” Mereka menjawab, “Ia mendapatkan seekor kambing,
yang terus beranak-pinak, sehingga Kota Madinah terasa sempit baginya.”
Mereka menceritakan apa adanya tentang Salabah. Beliau pun bersabda,
“Celaka, Sa‘labah! Celaka, Sa‘labah! Celaka, Salabah!”

Lalu Allah Swt menurunkan sebuah ayat yang memuat kewajiban membayar
zakat—yang artinya, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka...” (Surah
at-Taubah/9: 103). Maka Rasulullah Saw mengutus dua orang, satu orang dari
suku Juhainah dan satu orang dari suku Sulaim untuk memungut harta zakat
dan dibekali pula dengan surat yang berisi tatacaranya. Beliau juga bersabda,
“Temuilah Sa‘labah dan seorang lagi dari suku Sulaim, ambil zakat harta dari
mereka berdua.”

Sesampainya di kediaman Sa‘labah, mereka meminta zakat hartanya dan
membacakan isi surat Rasulullah, Sa‘labah berkomentar, “Ini pemungutan pa-
jak dan sejenisnya. Aku tidak mengerti. Pergilah, sampai tugas kalian selesai,
baru kembeali lagi padaku...”

Setelah selesai memungut zakat dari seseorang dari suku Sulaim, dua utusan
Rasulullah Saw kembali pada Sa‘labah seperti yang dia minta sebelumnya.
Sa‘labah berkata, “Perlihatkan kepadaku surat kalian.” Selesai melihatnya, dia
kembali berujar, “Ini hanya sejenis pajak! Pergilah. Sampai aku punya pan-
dangan lain.”

Keduanya kembali pada Rasulullah, dan sebelum menyampaikan sikap dan
respon Sa‘labah, beliau bersabda, “Celaka Sa‘labah!” Lalu beliau mendoakan
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berkah untuk seorang suku Sulaim (yang sudah berzakat). Keduanya mence-
ritakan sikap dan respon seorang suku Sulaim yang memberikan zakatnya
dengan senang hati dan Sa‘labah yang enggan berzakat meskipun sudah
diminta sampai dua kali. Allah pun berfrman — yang artinya, "Dan di antara
mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 'Sesungguhnya jika
Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang saleh.' Maka setelah
Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir
dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memang orang-orang yang
selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemunafikan
pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, karena
mereka telah memungkiri Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya
dan juga karena mereka selalu berdusta."

Selain populer di kalangan ahli tafsir, kisah tersebut, juga populer di
kalangan ahli hadis. Kisah tersebut terdapat dalam karya-karya Ibn Abi
‘Asim (w. 287/900),% Ibn Abi Hatim ar-Razi (w. 327/939),” Ibn Qani‘ (w.
351/962),* at-Tabrani (w. 360/971),® juga Abt Nu‘aim (w. 430/1038).%> Na-
mun demikian, kisah Salabah yang dituturkan dalam beberapa riwayat
tersebut dipaparkan sedemikian rupa tanpa ada kritik apa pun. Padahal,
melakukan klarifikasi dan verifikasi sumber sangat penting sebelum dijadi-
kan landasan dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Berkenaan dengan hal ini, al-Baihaqi (w. 458/1066) setelah memapar-
kan kisah tersebut berujar,

O i) ol o b g yp a3 cgad) i sl 3,
(Rentetan para periwayat hadis ini perlu ditinjau ulang. Ia merupakan kisah
yang terkenal di tengah-tengah ahli tafsir).

Tidak jauh beda dengan komentar al-Baihaqi, Ibn Hazm al-Andalusi
(w. 456/1064) dalam karyanya al-Muhalla bi al-Asar, dengan bahasa yang
lebih tegas mengatakan bahwa riwayat tersebut batil.

55 Abii Bakr ibn Abi ‘Asim asy-Syaibani, al-Ahad wa al-Masani, ed. Basim Faisal (Riyad:
Dar ar-Rayah, 1991), IV, hlm. 250, nomor hadis 2253.

57 ‘Abd ar-Rahman ibn Abi Hatim ar-Razi, Tafir al-Quran al-Azim, VI, hlm. 1847.

8 Abui al-Hasan ibn Qani' al-Bagdadi, Mu/jam as-Sahabah, ed. Salah ibn Salim (Madi-
nah: Maktabah al-Guraba’ al-Asariyyah, 1418 H), I, hlm. 124.

5 Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mujam al-Kabir, ed. Hamdi al-Silafi (?) (Kairo: Maktabah
Ibn Taimiyah, 1994), VIII, hlm. 218, nomor hadis 7873.

% Abt Nu‘aim al-Asbahani, Ma'rifah as-Sahabah, ed. ‘Adil Yasuf al-Azazi (Riyad: Dar
al-Watan, 1998), I, hlm. 495, nomor hadis 1404.

& Lihat Abu Bakr al-Baihaqi, Syu‘ab al-Iman, ed. ‘Abd ‘Ali Hamid (Riyad: Maktabah ar-
Rusyd, 2003), VI, hIm. 198, nomor hadis 4048; Aba Bakr al-Baihaqi, Dala’il an-Nubuwwah, ed.
‘Abd al-Mu'ti (Beirut: Dar al-Kutub al-TImiyah, 1988), V, hlm. 289.
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(Mengenai ayat tersebut, diriwayatkan bahwa ia turun berkenaan dengan
diri Sa‘labah, jelas ini adalah riwayat yang batil, karena dia adalah salah satu
sahabat Nabi yang terkenal mengikuti Perang Badar.... Ini jelas batil, karena
Allah Swt memerintahkan agar menerima zakat harta kaum muslimin, dan
Nabi pun memerintahkan pada masa wafatnya agar tidak ada dua agama di
jazirah Arab. Oleh karena itu, tidak bisa diragukan lagi bahwa Sa‘labah terma-
suk orang muslim, jadi mau tidak mau Aba Bakr dan ‘Umar harus menerima
zakatnya, tidak ada toleransi dalam hal ini. Jika dia kafir, semestinya dia tidak
ada di jazirah Arab. Jadi riwayat ini menjadi gugur dengan sendirinya. Selain

itu dalam kisah tersebut terdapat periwayat yang bernama Mu‘an ibn Rifa‘ah,
al-Qasim ibn ‘Abd al-Rahman® dan ‘Ali ibn Yazid atau Abi ‘Abd al-Malik al-Ilhani,%

% Abit Muhammad ‘Ali ibn Hazm, al-Muhalla bi al-Asar (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), XII,
hlm. 137.

% Para ulama memang tidak seluruhnya sepakat bahwa Mu‘an ibn Rifa‘ah al-Sulami
adalah periwayat yang lemah. ‘Ali ibn al-Madini dan sebagian ulama masih menyebutnya
sebagai perawi yang bisa dipercaya (sigah); hal ini berbeda dengan penilaian ulama pada
umumnya yang menilai Mu‘an sebagai perawi yang bermasalah; Ibn Hibban (w. 354 H)
dalam al-Majrithinnya menegaskan bahwa dia termasuk periwayat hadis munkar dan tidak
boleh dijadikan hujah, selain itu Yahya menyebutnya sebagai periwayat yang lemah, demiki-
an pula al-Sa‘di dan al-Azdi menegaskan bahwa ia tidak bisa dijadikan hujah. Lihat Abt al-
Fadl Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib (India: D@'irah al-Ma‘arif al-Nizamiyah,
1326 H), X, hlm. 201-202; AbuHatim ibn Hibban al-Busti, al-Majrithin, ed. Mahmud Ibrahim
Zayid (Halb: Dar al-Wa'y, 1396 H), III, hlm. 36; Aba Ahmad ibn ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil, ed.
‘Adil Ahmad (dkk) (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1997), VIII, hlm. 37; Abt al-Farj al-Jauz],
al-Du‘afa’ wa al-Matruakin, ed. ‘Abd Allah al-Qadi (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1406 H),
11, hlm. 126; dan lain-lain.

% Menurut penuturan Ya'qub ibn Syaibah al-Sadusi, para ulama berbeda pendapat
mengenai sosok al-Qasim ibn ‘Abd al-Rahman: sebagian menilai lemah riwayatya, sebagian
yang lain menilainya sebagai perawi yang dapat dipercaya (sigah). Selengkapnya mengenai
perbedaan penilaian tersebut lihat Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, ed. Basysyar ‘Awwad
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), XXIII, hlm. 387-390; Abu al-Fadl Ahmad ibn Hajar al-
‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, VIII, hlm. 322-324; dan sebagai kesimpulan dari perbedan pe-
nilaian tersebut, ibn Hajar al-‘Asqalani mengatakan bahwa ia adalah sosok yang jujur (baca:
sadiiq). Lihat Abu al-Fadl Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Taqrib al-Tahzib, ed. Muhammad
‘Awwamah (Suriah: Dar al-Rasyid, 1986), hlm. 450.

% Mengenai sosok ‘All ibn Yazid atau Abi ‘Abd al-Malik al-Ilhani, al-Bukhari menye-
butnya sebagai seorang perawi hadis munkar (munkar al-hadis); al-Nasa'm menyebutnya se-



98 Suhuf, Vol. 9, No. 1, Juni 2016: 79—104

ketiganya merupakan para periwayat yang lemah ...)

Selain itu, Ibn ‘Abd al-Barr (w. 463/1070) juga berkomentar:
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(Menurut suatu penadapat, Sa‘labah ibn Hatib adalah seorang sahabat yang

menjadi penyebab turunnya ayat 75 Surah at-Taubah dan seterusnya karena

dia enggan membayar zakat ... sepertinya pendapat yang mengatakan demiki-
an tidak sahih).

Selain dari kalangan ulama abad pertengahan, kritik yang sama juga
muncul dari para tokoh abad modern, salah satunya Muhammad Rasyid
Rida. Setelah memaparkan kisah Sa‘labah, dia mengatakan:
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Dalam hadis mengenai kisah Sa‘labah di atas terdapat beberapa problem
(isykalat) berkenaan dengan sabab nuzil ayatnya ... juga berkenaan dengan
tidak diterimanya tobat Sa‘labah, padahal jika dilihat dari redaksi hadis dan
ekspresi tangisnya, menandaskan bahwa dia memang benar-benar bertobat.
Meskipun demikian (seandainya dia memang munafik) seharusnya diper-
lakukan sebagaimana sikap lahiriah mereka; secara redaksional, ayat tersebut
menegaskan bahwa pada akhirnya dia mati dalam kemunafikan dan tidak
bertobat atas kekikiran dan pembangkangannya, dan bahwa Rasulullah be-
serta tiga khalifahnya memperlakukannya tidak atas dasar tuntunan lahiriah
syariat. Jelas ini tidak ada tuntunannya dalam Islam.

bagai sosok yang hadisnya ditinggalkan (matrik al-hadis); penilaian yang serupa dengan
al-Nasa'1 datang dari al-Azdi dan al-Dar Qutni (selengkapnya lihat Abt al-Farj al-Jauzi, al-
Du‘afa’ wa al-Matritkan, 11, hlm. 200; Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Tarikh al-kabir
(India: Da'irah al-Ma‘arif al-‘Usmaniyah, t.th), VI, hlm. 301; Aba ‘Abd al-Rahman al-Nasa’,
al-Du‘af@’ wa al-Matrikan, ed. Mahmad Ibrahim Zayid (Halb: Dar al-Wa'y, 1396), hlm. 77;
Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, ed. Basysyar ‘Awwad (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980),
XXI, hlm. 178- 182; Abu al-Fadl Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib, V1L, hlm. 396-
397; dan lain-lain.

% Yasuf ibn ‘Abd al-Barr, ad-Durar fi Ikhtisar al-Magazi wa al-Siyar, ed. Syauqi Daif
(Kairo: tp, 1966), hlm. 127

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar (Kairo: Dar al-Manar, 1947), X, hlm. 650.
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Demikian beberapa penilaian ulama®® terhadap kisah Salabah ibn
Hatib dengan satu kesimpulan bahwa kisah tersebut tidak benar. Ironisnya,
kelemahan kisah tersebut sebenarnya sudah diketahui dan disadari oleh
as-Suytiitl sebagaimana yang dia tegaskan sendiri dalam karyanya yang lain
yang berjudul Lubab an-Nugqul fi Asbab an-Nuzil:
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(Mengenai firman Allah dalam Surah at-Taubah/g: 75... at-Tabrani, Ibn
Mardawaih, Ibn Abi Hatim dan al-Baihaqi dalam Dala’il al-Nubuwwah-nya
meriwayatkan dengan sanad yang lemah dari Abi Umamah bahwa Sa‘labah
ibn Hatib berkata kepada Rasulullah, “Doakanlah aku kepada Allah agar Dia
memberiku harta ...)

Konsekuensi penafsiran as-Suyuti terhadap Surah at-Taubah/9g: 75-77 —
yang menjadikan kisah tersebut sebagai sumber primer penafsiran — mela-
hirkan persoalan dan memberikan kesan inkonsistensi terhadap pernyata-
annya sendiri bahwa kisah tersebut memang lemah.

Pada dasarnya memang tidak bisa dimungkiri bahwa tiga ayat di atas
berhubungan dan saling menjelaskan. Ayat 75 berisi informasi tentang
keberadaan sebagian orang munafik yang berjanji akan menyedekahkan
hartanya dan menjadi orang saleh jika Allah memberinya harta; ayat 76
berisi informasi bahwa mereka mengingkari janji yang telah diucapkan se-
belumnya; ayat 77 berisi balasan yang mereka terima sebagai akibat dari
perbuatan mereka.”

5 Selain beberapa nama yang sudah disebutkan, masih tercatat banyak ulama yang
memang secara tegas menilai kisah tersebut lemah dan tidak bisa dijadikan acuan, mereka
antara lain: Ibn Hajar al-‘Asqalani, Abt al-Hasan al-Haisami (w. 808 H), Abu al-Fadl al-Traq1
(w. 806 H), Syams ad-Din az-Zahabi (w. 748), Muhammad Abii Zahrah (w. 1394 H), Wahbah
az-Zuhaili, dan lain-lain.

Selengkapnya lihat Aba al-Fadl Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, ed. Ibn Baz
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379), III, hlm. 266; Aba al-Hasan al-Haisami (w. 808 H), Majma’
az-Zawa'id, ed. Hassam (?) ad-Din al-Qudsi (Kairo: Maktabah al-Qudsi, 1994), VIL, hlm. 32,
nomor hadis 11048; Abu al-Fadl al-Iraq1 (w. 806 H), al-Mugni (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005),
hlm. 919; Syams ad-Din az-Zahabi (w. 748), Tajrid Asma’ as-Sahabah (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
t.th), I, hlm. 66; Muhammad Aba Zahrah, Zahrah at-Tafasir (Ttp: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th),
VI, hlm. 3382-3386; Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu‘asir,
1418 H), X, hlm. 318-319.

% Jalal ad-Din as-Suyuti, Lubab an-Nugqul fi Asbab an-Nuzul (Beirut: Mu’assasah al-
Kutub al-Saqafiyyah, 2002), hlm. 138.

™ Lihat Muhammad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, VI, hlm. 3382-3386.
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Dengan demikian, tidak ada persoalan dengan penafsiran as-Suyuti
yang mencoba menghubungkan satu ayat dengan ayat lain dalam surah
di atas, karena memang ada indikasi kuat bahwa ayat 75 dijelaskan oleh
ayat 76 dan seterusnya. Persoalannya adalah saat dia mengatakan bahwa
kekayaan Sa‘labah ibn Hatib sudah menjadikan dia meninggalkan salat Ju-
mat dan salat berjamaah, bahkan juga menolak untuk membayar zakat,
dan penafsiran tersebut menurut as-Suyuti berdasarkan ayat berikutnya
(76-77)," padahal — sekali lagi — jika ditelisik lebih jauh, Surah at-Taubah/o9:
76-77 di atas tidak secara spesifik mengarah pada penafsiran yang disam-
paikan olehnya.

Simpulan

Menurut para ulama tafsir, Al-Qur'an pada dasarnya saling menjelas-
kan satu sama lain; karena itu, seorang mufasir ketika hendak menafsirkan
Al-Qur’an harus mencari penjelasan Al-Qur’an itu sendiri, baru kemudian
pada langkah-langkah lainnya. Mengingat hal ini sudah menjadi aturan
umum dalam dunia penafsiran Al-Qur’an, tidak mengherankan jika dalam
banyak karya tafsir dijumpai model penafsiran seperti ini, termasuk Tafsir
al-Jalalain.

™ Selengkapnya as-Suyttl menulis:
wm\y&wh@u&ww ...... (e alad pn UUT 2 ) sl 40 gies)
Tad| e el ade s Ao i 5o (63 S ) ae (8335 Yo dl) 433 0 oy o g
(0r3me o) 2ol o ()55 40 i adad ym ST LS): Jlas JU6 LS 8501 ey 2oL

(Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, “Sesungguhnya jika
Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah ...)
orang yang dimaksud ialah Sa‘labah ibn Hatib, pada suatu hari ia meminta kepada Nabi saw
supaya mendoakannya, semoga Allah memberinya rezeki harta, kelak ia akan menunaikan
hak-haknya kepada setiap orang yang berhak menerimanya. Kemudian Nabi saw mendo-
akannya sesuai dengan permintaannya itu; akhirnya Allah memberinya harta yang banyak,
sehingga ia lupa akan salat Jumat dan salat berjamaah yang biasa dilakukannya karena si-
buk dengan hartanya yang banyak itu, dan lebih parah lagi ia tidak menunaikan zakat se-
bagaimana yang dijelaskan oleh Allah swt. dalam ayat berikutnya, yaitu ‘Maka setelah Allah
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu,
dan berpaling’ dari taat kepada Allah (dan mereka memang orang-orang yang selalu berpa-
ling dari kebenaran. ...) Al-Mahalli dan As-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, 1, hlm. 164.

Dari tiga buah karya yang mencoba mengulas Tafsir al-Jalalain hanya Muhammad
Kan‘an yang berusaha memberikan kritik terhadap kisah tersebut, baik dari aspek sanad
maupun isinya. Lihat Muhammad Kan‘dn Qurrah al-Ainain, hlm. 254-256. Sedangkan al-
Jamal dan as-Sawi sama sekali tidak memberikan kritik, yang ada hanya penjelasan yang
memberi kesan bahwa keduanya membenarkan kisah tersebut. Lihat Sulaiman al-Jamal, al-
Futithat al-Ilahiyyah, 111, hlm. 284-287; Ahmad ibn Muhammad al-Khalwati as-Saw1, Hasyiah
al-Allamah as-Sawi, 11, hlm. 198-200.
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Dalam menentukan keberadaan tafsir al-Quran bi al-Quran dalam
Tafsir al-Jalalain setidaknya terdapat dua metode yang digunakan oleh al-
Mahalli atau as-Suyuti: (1) metode bi al-ma’sur dan (2) metode bi ar-ra’y
atau ijtihad. Terlepas dari signifikansi dan urgensi aplikasi tafsir al-Quran
bi al-Qurian, tidak bisa dimungkiri masih terdapat ruang untuk dianalisis
secara kritis. Terlebih untuk model metode yang kedua. Dalam konteks
model aplikasi yang terdapat dalam Tafsir al-Jalalain, misalnya, mengenai
kisah Sa‘labah jelas ‘bermasalah’ dari berbagai aspek. Ringkasnya, tidak
semua klaim mufasir bahwa ayat tertentu dijelaskan oleh ayat tertentu
lainnya dapat diterima begitu saja. Apalagi hanya mengacu pada ijtihadnya
sendiri. Dalam hal ini perlu analisis lebih jauh.[]
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